Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S1 - Skri psi

Kajian Beban Kapitas untuk Pelayanan Kesehatan Tingkat Lanjutan
JKN di Puskesmas K ecamatan Jagakarsa Jakarta Selatan

Andriyani, Ganis

Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?d=112092& |okasi=Iokal

Pada era SISN tonggak utama pelayanan kesehatan adalah pelayanan kesehatan primer sebagai gatekeeper.
Kementerian Kesehatan memberikan pengecualikan dan pengkhususan di wilayah DK Jakarta untuk
melayani beberapa pelayanan tambahan diluar layanan standar dalam program JKN. Skripsi ini membahas
tentang kapitasi, jenis pelayanan, biaya, besaran biaya untuk memberikan pelayanan kesehatan lanjutan dan
dampak pembiayaan pelayanan kesehatan lanjutan dengan kapitasi terhadap pelayanan kesehatan dasar.
Jenis penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional, menggunakan data
sekunder dari register kunjungan dan data peserta JKN tertanggung . Hasil penelitian memperoleh bahwa
danakapitasi yang diperoleh oleh Puskesmas Jagakarsa sebesar Rp2.059.704.000,- selama periode Januari-
Juni 2014 dengan jumlahh rata-rata peserta JKN perbulan 57.214. Jenis pelayana kesehatan tingkat |anjutan
yang dimanfaatkan adalah pelayanan dokter spesialis, rongent, fisioterapi, akupuntur dan pelayanan
laboratorium lanjutan. Angkarata-rata utilisasi tergolong rendah (1,16%) dengan pelayanan yang paling
banyak dimanfaatkan adalah palayanan laboratorium lanjutan (0,75%) dan paling kecil adalah pelayanan
dokter spesialis anak (0,02%). Biaya yang berlaku sesuai dengan Pergub no.68 Tahun 2012 dengan nilai
ratarata Rp.22.400,-. Dari hasil perhitungan diperoleh besaran biaya pelayanan kesehatan lanjutan sebesar
Rp.128.945.000 atau Rp. 257.890.000,- setahun (6,26% dari dana kapitasi). Tidak ada pengaruh yang berarti
terhadap pelayanan kesehatan dasar karena biaya untuk pelayanan dasar hanya sebesar 4,91% dari total
kapitasi. Sehingga masih banyak dana yang belum digunakan. <br />Kata kunci : Pelayanan K esehatan
Tingkat Lanjutan, Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), Beban Kapitasi <br /><hr /><em>In Era National
Social Security System, a mayor milestone of health care is primary health care as a gatekeeper. The
Ministry of Health provided specialization in Jakarta to serving some additional services beyond standard in
JKN program. This study discusses capitation, types of service, cost, total cost to provided secondary health
service and impact of secondary health financing with capitation for basic health services. Type of research
using quantitative approach with cross-sectional design, using secondary data from the visit registers and
JKN participants data. Result of study found that capitation funds obtained by PHC Jagakarsa of Rp.
2.059.704.000,- during period from January to June 2014, with average participant per mouth 57.214. Type
of secondary level health serviceis utilized are specialist services, rongent, physiotherapy, acupuncture and
secondary laboratory services. The utilization rate islow (1,16%) with the most widely used serviceis
secondary laboratory service (0,75%) and the smallest is a pediatrician service (0,02%). Costs applicable in
accordance with the Gubernur regulation Number 68 of 2012 with an average value Rp.22.400,- . From
calculations, the secondary health care costs by Rp.128.945.000,- or Rp 257.890.000/year (6,26% of the
fund capitation). There is no significant impact on basic health services because of costs for basic services
only 4,91% of total capitation. So, thereis still plenty of unused funds. <br />Key word : Secondary health
services, National Health Insurance (JKN), Capitation Expense</em>
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